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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji

 

syukur

 

kehadirat

 

Allah

 

SWT,

 

karena

 

atas

 

hidayah-Nya

 

maka

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

dapat

 

terselenggara .

 

Kegiatan

 

ini

 

merupakan

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

yang

 

pertama

 

kali

 

diadakan

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta.

 

Seminar

 

ini

 

merupakan

 

salah

 

satu

 

program

 

kerja

 

Lembaga

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

yang

 

dimana

 

untuk

 

meningkatkan

 

minat

 

publikasi

 

hasil

 

pengabdian

 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan

 

oleh

 

kalangan

 

akademis

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

pada

 

khususnya.

 

Di  dalam  kalangan  akademis  perguruan  tinggi  mengenal  dengan  kewajiban  Tri 

Dharma  Perguruan  Tinggi . Salah  satu  bagian  dari  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  adalah 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan 

akademisi  secara  langsung  mengatasi  permasalahan -permasalahan  masyarakat . Banyak 

permasalahan - permasalahan  masyarakat  yang  dapat  diselesaikan  dengan  menerapkan 

keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

merupakan

 

sebuah

 

wadah

 

kepada

 

kalangan 

akademis

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

dalam

 

mempublikasikan

 

hasil

 

pengabdian 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan .

 

Diharapkan

 

dengan

 

adanya

 

media

 

ini

 

dapat

 

menjadi 

jembatan

 

para

 

pengabdi

 

dan

 

masyarakat

 

dalam

 

memperoleh

 

informasi.

 

Kami

 

mengucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

seluruh

 

pemakalah

 

yang

 

telah

 

bersedia

 

mempublikasikan

 

makalah

 

hasil

 

pengabdiannya

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

Kami

 

ucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

segenap

 

civitas

 

akademik

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

atas

 

dukungan

 

sarana

 

maupun

 

prasarana

 

sehingga

 

acara

 

ini

 

dapat

 

terlaksana.

 

          

            

      

Dalam

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

terdapat

  

105

 

pemakalah

 

yang

 

bersedia

 

mengirimkan

 

makalahnya

 

untuk

 

dipublikasikan

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

 Makalah

 

telah

 

melaui

 

proses

 

review

 

dan

 

editing.
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Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021  mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya . Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Ketua  Panitia  Seminar  Hasil  

Pengabdian Masyarakat  2021  

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom.  
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Abstrak

 
Konsep kota sehat merupakan cerminan bahwa kesehatan merupakan masalah umum yang harus 

diimplementasikan dilakukan oleh sektor kesehatan dan non kesehatan, pemerintah, publik dan swasta. 

Peran keseluruhan masyarakat adalah kunci untuk mengatasi masalah perkotaan selain dukungan 
pemerintah. Salah satu kendala perencanaan kota yang sehat adalah kurangnya partisipasi aktif masyarakat 

dalam perencanaan kesehatan masyarakat, padahal penyelenggaraan kota sehat dapat dilakukan dengan 

pemberdayaan masyarakat yang berperan menentukan arah, prioritas, perencanaan pembangunan wilayah 

sekitar huniannya, yang mengintegrasikan berbagai aspek untuk mewujudkan kawasan yang bersih, 
nyaman, aman dan sehat untuk ditinggali warga. Fungsi hunian sebagai tempat tinggal dalam suatu 

lingkungan yang seharusnya dilengkapi dengan prasarana dan sarana yang diperlukan manusia untuk 

memasyarakatkan dirinya. Akan tetapi masih sering terjadi, minimnya pemahaman dan peran masyarakat 

dalam menciptakan hunian yang sehat,  

Pada kampung Baluwarti yang merupakan desa wisata budaya di Kompleks Keraton Surakarta terdapat 
Kelompok PKK RW.06 Kelurahan Baluwarti Surakarta merupakan kelompok ibu-ibu penggerak PKK di 

tingkat RW yang kegiatannya meliputi kegiatan sosial kemasyarkatan di bidang kesehatan, pelayanan 

posyandu, kader puskesma, sosialisasi tanaman obat, serta penyuluhan perilaku hidup bersih. Sehingga 

sangat tepat untuk menggandeng kelompok penggerak PKK terutama di tingkatan RW, agar lebih dapat 
tepat sasaran dalam menciptakan suatu hunian yang sehat, nyaman, serta mendukung produktifitas 

penghuninya di tengah situasi yang masih terdapat bayang-bayang pandemi COVID-19 

 

 

Kata kunci: Hunian, Sehat, Lingkungan, Produktif 

 

1.  PENDAHULUAN 

Gerakan Kota Sehat telah berlangsung selama 

hampir 30 tahun, dan ciri-ciri yang dibutuhkan 

untuk mengubah kota menjadi kota yang sehat 
semakin dipahami. Namun, yang kurang dipahami 

dengan baik adalah bagaimana memberikan 

manfaat kesehatan potensial dan bagaimana 
memastikan bahwa manfaat tersebut menjangkau 

semua warga di daerah perkotaan di seluruh 

dunia. Tugas ini menjadi semakin penting karena 

sebagian besar penduduk dunia sudah tinggal di 
kota, dan dengan tingkat urbanisasi yang tinggi, 

jutaan lainnya akan segera melakukannya dalam 

beberapa dekade mendatang. 

Lingkungan perkotaan memiliki banyak aspek, 

beragam, dinamis, kompleks dan berkembang, 

seperti juga fitur yang mendasari kesehatan dan 

kesejahteraan manusia. Secara global, status 

kesehatan di perkotaan lebih baik daripada di 

pedesaan. Banyak aspek positif dari kehidupan 
perkotaan , seperti pekerjaan, pendapatan lebih 

tinggi, kesempatan yang lebih baik untuk 

pendidikan, dan akses ke perawatan kesehatan, 

mendorong migrasi desa ke kota. 

Status kesehatan perkotaan dapat terkikis 

dikarenakan dampak buruk dari lingkungan 

perkotaan, dan cara hidup menetap masyarakat kota 
yang memiliki tingkat kepadatan tinggi. Potensi 

bahaya perkotaan dengan risiko kesehatan terkait 

termasuk perumahan di bawah standar, kondisi 
kehidupan yang padat, makanan yang 

terkontaminasi, air yang tidak bersih, sanitasi yang 

tidak memadai, layanan pembuangan limbah padat 
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yang buruk, polusi udara, dan lalu lintas yang 

padat. Sehingga, menjadi suatu hal yang penting, 

intervensi efektif untuk meningkatkan kesehatan 
dan kesejahteraan perkotaan seringkali memerlukan 

tindakan yang jauh melebihi yang dapat ditawarkan 

oleh sektor kesehatan formal. Ada kebutuhan untuk 
melibatkan banyak sektor kemasyarakatan yang 

berbeda. Solusi efektif untuk masalah kesehatan 

pada ruang perkotaan lebih mungkin ditemukan 
dengan menangani lingkungan perkotaan daripada 

berfokus secara sempit pada perawatan kesehatan.  

Penyelesaian permasalahan pada hunian yang 

memadai dan infrastruktur dasar sangat penting 
untuk ancaman kesehatan yang ditimbulkan oleh 

penyakit menular, bahkan seperti COVID-19. 

Hunian pada saat ini adalah benteng pertahanan 
pertama dari virus yang masih cukup tinggi angka 

penulurannya. 

Nilai dari kesehatan masyarakat kota dapat 
ditingkatkan melalui modifikasi struktur fisik kota 

dan untuk membahas peran yang dapat dimiliki 

perencanaan kota dalam memberikan peningkatan 

kesehatan. Komisi mulai dari premis bahwa kota 
adalah sistem yang kompleks, dengan hasil 

kesehatan perkotaan bergantung pada banyak 

interaksi dan putaran umpan balik, sehingga 
prediksi dalam proses perencanaan penuh dengan 

kesulitan dan konsekuensi yang tidak diinginkan 

adalah umum. 

Selain itu, perubahan iklim menambah risiko 
kesehatan baru, sehingga manajemen kesehatan 

masyarakat perlu adaptif dan terus berkembang 

untuk menjawab tantangan-tangangan kesehatan 
baru yang muncul dewasa ini selain arus urbanisasi 

dan pembangunan ekonomi. Konseptualisasi 

semacam itu memiliki nilai karena mengidentifikasi 
transisi khas dalam evolusi kota dan mencakup 

tahap aspiratif dari kota ramah lingkungan. 

Dalam Mengelola Hunian Tinggal di Kawasan 

Padat Perkotaan, krisis yang dipicu pandemi Covid-
19 akan berdampak pada kehidupan sosial maupun 

pengelolaan kota-kota ke depan. Pandemi yang kita 

hadapi hari ini akan terus menjadi bahan referensi 
bagi perencanaan kota masa depan untuk menjadi 

lebih layak huni dan berketahanan. 

Program penyuluhan dan sosialisasi hunian sehat 
sangat dibutuhkan karena pengetahuan dan minat 

masyarakat dalam bidang kesehatan masih sangat 

kurang. Pandemi Covid-19 telah merubah 

kehidupan global dalam aspek sosial, budaya dan 

ekonomi, termasuk bidang perumahan dan 

perkotaan. Dua bidang ini, mau tidak mau, suka 

tidak suka, harus mampu menyesuaikan dan 

berinovasi.  

Hadirnya Covid-19 di tengah-tengah kehidupan 

sebagai hambatan dan tantangan bersosial, 
menuntut adanya langkah progresif dengan 

mengarusutamakan kesejahteraan sosial (social 

welfare), yaitu menempatkan hunian sebagai 
tempat terbaik untuk melakukan kegiatan produktif 

berpenghidupan yang juga berkesinambungan 

(liveability) dengan tetap memperhatikan unsur-

unsur kesehatan. 

Pada kampung Baluwarti yang merupakan desa 

wisata budaya di Kompleks Keraton Surakarta 

terdapat Kelompok PKK RW.06 Kelurahan 
Baluwarti Surakarta merupakan kelompok ibu-ibu 

penggerak PKK di tingkat RW yang kegiatannya 

meliputi kegiatan sosial kemasyarkatan di bidang 
kesehatan, pelayanan posyandu, kader puskesma, 

sosialisasi tanaman obat, serta penyuluhan perilaku 

hidup bersih. Sehingga sangat tepat untuk 

menggandeng kelompok penggerak PKK terutama 
di tingkatan RW, agar lebih dapat tepat sasaran 

dalam menciptakan suatu hunian yang sehat, 

nyaman, serta mendukung produktifitas 
penghuninya di tengah situasi yang masih terdapat 

bayang-bayang pandemi COVID-19. 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Kota Surakarta dan Lokasi 

Kelurahan Baluwarti 

Permasalahan yang Dihadapi Masyarakat 

Kebutuhan akan hunian dapat dikategorikan 

sebagai salah satu kebutuhan pokok atau sebagai 

persyaratan minimal yang harus dipenuhi suatu 
keluarga selain pangan dan sandang. Konsep 

hunian tidak sebatas bentuk bangunan fisik saja. 

Fungsi hunian adalah sebagai tempat tinggal dalam 
suatu lingkungan yang seharusnya dilengkapi 

dengan prasarana dan sarana yang diperlukan 

manusia untuk memasyarakatkan dirinya. Akan 

tetapi masih minimnya pemahaman dan peran 
masyarakat dalam menciptakan hunian yang sehat, 
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selain memaksimalkan lingkungan yang bersih di 

sekitar huniannya untuk mengembangkan kota 

yang sehat di sekitar wilayah tempat tinggal, 
menjadikan ada beberapa area yang menjadi 

nampak tidak terawatt dan dapat menjadi sumber 

penyakit. Padahal lokasi pengabdian berada di 
pusat kota dan budaya, yang seharusnya jauh dari 

istilah tidak sehat. 

Sehingga hal ini menjadi suatu bentuk keprihatinan 
oleh ketua kelompok penggerak PKK RW.06 untuk 

dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana 

hunian yang sehat di perkotaan, agar dapat 

meningkatkan produktifitas penghuninya dan juga 
memberikan kontribusi lingkungan yang sehat dan 

nyaman, terlebih di masa sekarang ini masuh 

dibayang-bayangi pandemi COVID-19. 

Perumusan Konsep dan Strategi Kegiatan 

Kebutuhan akan hunian dapat dikategorikan 

sebagai salah satu kebutuhan pokok atau sebagai 
persyaratan minimal yang harus dipenuhi suatu 

keluarga selain pangan dan sandang. Konsep 

hunian tidak sebatas bentuk bangunan fisik saja. 

Fungsi hunian adalah sebagai tempat tinggal dalam 
suatu lingkungan yang seharusnya dilengkapi 

dengan prasarana dan sarana yang diperlukan 

manusia untuk memasyarakatkan dirinya. Akan 
tetapi masih minimnya pemahaman dan peran 

masyarakat dalam menciptakan hunian yang sehat, 

selain memaksimalkan lingkungan yang bersih di 

sekitar huniannya untuk mengembangkan kota 
yang sehat di sekitar wilayah tempat tinggal, 

menjadikan ada beberapa area yang menjadi 

nampak tidak terawatt dan dapat menjadi sumber 
penyakit. Padahal lokasi pengabdian berada di 

pusat kota dan budaya, yang seharusnya jauh dari 

istilah tidak sehat. 

Sehingga hal ini menjadi suatu bentuk keprihatinan 

oleh ketua kelompok penggerak PKK RW.06 untuk 

dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana 

hunian yang sehat di perkotaan, agar dapat 
meningkatkan produktifitas penghuninya dan juga 

memberikan kontribusi lingkungan yang sehat dan 

nyaman, terlebih di masa sekarang ini masuh 

dibayang-bayangi pandemi COVID-19. 

Teori Hunian Sehat 

Pengertian hunian sehat yaitu hunian yang dapat 
memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani secara 

layak sebagai suatu tempat tinggal atau 

perlindungan dari pengaruh alam luar. Kebutuhan 

jasmani misalnya terpenuhi kebutuhan jasmani 

seperti membaca, menulis, istirahat dan lain-lain. 

Kebutuhan rohani misalnya, perlindungan terhadap 

penyakit, cuaca, angin dan sebagainya.  

Hunian yang tidak memenuhi syarat kesehatan akan 

terkait erat dengan penyakit berbasis lingkungan, 
dimana kecenderungannya semakin meningkat 

akhir-akhir ini. Dari sisi epidemiologis, telah terjadi 

pula transisi yang cukup cepat terhadap beberapa 
penyakit menular, seperti penyakit SARS (Severe 

Acute Respiratory Syndrome), Flu Burung, 

Leptospirosis, Demam Berdarah, bahkan sekarang 

ditambah COVID-19 yang sampai saat ini belum 

teratasi dengan stabil. 

Hunian sehat merupakan salah satu sarana untuk 

mencapai derajat kesehatan yang    optimum. Untuk 
memperoleh hunian yang sehat ditentukan oleh 

tersedianya sarana sanitasi pehunianan. Sanitasi 

hunian adalah usaha kesehatan masyarakat yang 
menitikberatkan pada pengawasan terhadap struktur 

fisik dimana orang menggunakannya untuk tempat 

tinggal berlindung yang mempengaruhi derajat 

kesehatan manusia. Hunian juga merupakan salah 
satu bangunan tempat tinggal yang harusmemenuhi 

kriteria kenyamanan, keamanan dan kesehatan guna 

mendukungpenghuninya agar dapat bekerja dengan 

produktif.  

Terwujudnya kota sehat membuat masyarakat 

memperoleh beberapa keuntungan, seperti 

masyarakat menjadi lebih mandiri, mampu dan 
berpeluang menjadi mitra pemerintah dalam 

melaksanakan pembangunan perkotaan. Komunitas 

penggerak hidup sehat di tengah masyarakat juga 
akan mengambil bertanggung jawab dan 

berpartisipasi dalam menilai hasil dan manfaat 

pembangunan tersebut.  

Penerapan strategi memajukan kota sehat dapat 

dilakukan melalui forum dan / atau mobilisasi 

lembaga publik yang ada. Forum Kota Sehat 

berfungsi untuk menentukan arah, prioritas, 
perencanaan pembangunan wilayah yang 

mengintegrasikan berbagai aspek, sehingga dapat 

menjamin bahwa kawasan bersih, nyaman, aman 
dan sehat untuk ditinggali warga. Menurut WHO 

(2002), mengembangkan forum komunitas dengan 

jumlah dan keterwakilan dengan keanggotaan yang 
lebih luas adalah pendekatan yang lebih baik dalam 

pengembangan kota yang sehat. Adapun prinsip 

dari hunian sehat antara lain: 

a. Lantai dan dinding harus kering (tidak lembab) 
dan mudah dibersihkan.  
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- Terbuat dari bahan bangunan yang tidak 

menghantar air tanah ke permukaan lantai 

(kedap air).  
- Berada lebih tinggi dari halaman luar dengan 

ketinggian lantai minimal 10 cm dari 

pekarangan dan 25 cm dari permukaan jalan 
b. Ventilasi/jendela yang cukup agar udara dalam 

ruangan dapat selalu mengalir. Luas bukaan 

jendela minima 1/9 luas ruang lantai.  
c. Lubang bukaan/jendela harus dapat ditembus 

sinar matahari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ilustrasi Hunian Sehat 

Tujuan, Manfaat dan Dampak yang Diharapkan 

Penyuluhan merupakan cara untuk menyampaikan 

informasi sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan yang akhirnya dapat diperoleh 

perubahan perilaku yang mendukung dalam usaha 
meningkatkan kualitas kesehatan. Penyuluhan 

kesehatan dalam pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai rumah sehat dengan 

menggunakan pendekatan based health education. 

Metode ini dilakukan dengan memberikan dan 
menjelaskan infomasi, ide atau pengetahuan secara 

lisan kepada kelompok yang menjadi sasaran. 

Dengan begitu kelompok sasaran mendapatkan 

informasi mengenai rumah sehat pasca pandemi. 
Pamflet merupakan salah satu media cetak yang 

digunakan untuk membagikan informasi dan 

mengutamakan pesan-pesan visual yang biasanya 
terdiri dari sejumlah kata, gambar dengan tata 

warna. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini memerlukan suatu proses persiapan 

dan pembekalan terlebih dahulu, terlebih kondisi 

aktual saat ini berada di tengah pandemi COVD-19. 

Langkah awal yang perlu dilakukan sebelum 
pelaksanaan pengabdian adalah dengan survey 

lokasi, penetapan lokasi, melihat potensi wilayah 

dan mitra pengabdian, mematangkan koordinasi 
antara tim pengabdian dengan mitra, serta 

melakukan pembekalan asisten pemateri. 

Pada saat pembekalan materi pelatihan, dijelaskan 
mengenai materi yang bersifat umum dan materi 

yang bersifat khusus, disesuaikan dengan tema 

yang diangkat, dalam hal ini adalah tema mengenai 

hunian sehat di masa pandemi COVID-19. Materi 
yang bersifat umum adalah mengenai pengenalan 

dasar tentang Universitas Amikom Yogyakarta 

serta asal program studi dari pemateri. Sedangkan 
materi yang bersifat khusus adalah mengenai 

hunian sehat untuk peningkatan kualitas dan 

produktifitas masyarakat di lingkungan perkotaan 

di masa pandemi COVID-19. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan cara yang berbeda 
dengan pengabdian masyarakat yang biasa 

dilakukan sebelum pandemi COVID-19, karena 

tidak dipekenankannya mengumpulkan massa dan 
kerumuman manusia. Pengabdian masyarakat ini 

akan dilakukan dengan metode semi daring, yaitu 

dengan melakukan bimbingan teknologi hanya 

dilakukan dengan jumlah peserta yang terbatas 
(sekitar 5 orang pengurus PKK dan perwakilan 

kaum muda) yang bertempat di Kelurahan 

Baluwarti dengan menerapkan protokol kesehatan 
yang ketat. Kemudian bimbingan teknologi tersebut 

disiarkan secara online dan dapat diikuti bukan 

hanya oleh pemuda di lingkungan Baluwarti, tp 

dapat menjangkau kaum muda dari lokasi lain.  

Setelah dilakukan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat tentang hunian sehat yang produktif 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 
lingkungan perkotaan pada masa pandemic 

COVID-19, maka akan dilakukan evaluasi 

mengenai hasil dari pengabdian masyarakat 
tersebut, terutama di kalangan pengurus PKK 

Baluwarti yang menjadi mitra utama pengabdian 

masyarakat kali ini. 

Rencana Keberlanjutan Program 

Waktu pelaksanaan pengabdian masyarakat selama 

8 bulan, yang mana pada kurun waktu tersebut, 
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masyarakat yang menjadi sasaran program 

pengabdian masyarakat akan didampingi langsung 

oleh tim pengabdian. Pasca pelaksanaan 
pengabdian masyarakat diharapkan ada kegiatan 

yang berkelanjutan yang dilakukan secara swadaya 

oleh lembaga mitra, untuk melakukan pemantauan 
terhadap lingkungan dan hunian di area tersebut, 

apakah sudah menerapkan prinsip-prinsip dan tata 

cara model hunian sehat yang terlah diberikan pada 
saat penyuluhan. Sehingga hunian dan lingkungan 

yang sehat, terutama di masa pandemi COVID-19 

dapat diterapkan yang otomatis juga dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan dapat lebih baik. 

Menjadi suatu hal yang penting bagi mitra adalah 

untuk terus menjalankan pola hidup sehat pada 

hunian tempat tinggal secara konsisten dan dapat 
menjadi suatu bentuk gaya hidup sehat yang 

tumbuh dan berakar di kalangan generasi muda. 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Dikarenakan pada saat pelaksanaan pengabdian 

masyarakat kasus Covid 19 semakin meninggi dan 

juga adanya pemberlakuaan PPKM yang terus 

menerus diperpanjang, maka kegiatan penyuluhan 
ini dilakukan secara bertahap dengan diawali 

kegiatan bimbingan teknologi online terlebih 

dahulu yang dihadiri oleh sekitar 50 peserta. 
Setelah kondisi memungkinkan, dilakukan juga 

penyuluhan secara langsung.  

Adapun kegiatan bimbingan teknologi online 
tersebut dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Agustus 

2021 dengan media zoom, untuk pendafataran dan 

presensi kehadirian menggunakan aplikasi google 

form. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Flayer Bimbingan Teknologi Online dan 

Form Pendaftaran, Bimbingan Teknologi Online 

Sumber: Dokumentasi, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Form Presensi serta Srceenshoot Peserta 

Zoom Bimbingan Teknologi Online 

Sumber: Dokumentasi, 2021 

Pada saat pelaksaan dengan media zoom, materi 
yang dituangkan dalam pamflet dan poster, dibuat 

dalam bentuk presentasi yang dipaparkan secara 

visual, seperti pada tampilan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  Materi yang dibagikan pada kegiatan 

Bimtek Online dan Penyuluhan Langsung 

Sumber: Materi Pengabdi, 2021 

Selain dengan memberikan arahan mengenai 
“Pengenalan Model Hunian Sehat Produktif Di 
Lingkungan Perkotaan Untuk Keluarga Sejahtera 

Di Masa Pandemi Covid19” secara daring melalui 
bimtek online, kegiatan juga dilakukan secara 

langsung, setelah kondisi memungkinkan, yaitu 

pada tanggal 15 November 2021.  

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Pelaksanaan Penyuluhan Langsung 

Sumber: Dokumentasi, 2021 
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Peserta yang hadir, selain mendapatkan ilmu, 

konsumsi dan paket pamflet dari pemateri, juga 

mendapatkan handsanitzer yang disponsori oleh 

PKK Kelurahan Baluwarti. 

Pada kegiatan penyuluhan langsung, selain 

dibagikan pamflet yang digabung dengan paket 
handsanitizer, juga terdapat bentuk poster yang 

nantinya akan dipasang di kelurahan. Hal tersebut 

ditujukan agar lebih banyak masyarakat yang dapat 
memahami kosep hunian sehat di era “post 
pandemic Covid 19” atau biasa dikenal juga dengan 
istilah “new normal”. 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pamflet Pengenalan Model Hunian Sehat  
Sumber: Desain Pengabdi, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 8. Poster engenalan Model Hunian Sehat  

Sumber: Desain Pengabdi, 2021 

Pada kegiatan penyuluhan tentang hunian sehat ini, 

tim pengabdi juga memberikan sumbangsih untuk 

Kelurahan Baluwarti berupa pembuatan tong cuci 
tangan untuk umum yang diletakkan di lingkungan 

sekiatr agar kebersihan lingkungan dan masyarakat 

yang sehat berkelanjutan tetap dapat terjaga. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 9. Tong Cuci Tangan dari Ember Bekas Cat 

yang Dilukis Ulang 

Sumber: Dokumentasi, 2021 

 

4. KESIMPULAN 

Hunian yang sehat dan nyaman, saat ini menjadi 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi kebanyakan 

masyarakat yang peduli dengan keadaan pandemi 
covid 19 yang saat ini masih berlangsung. 

Mewujudkan suatu hunian dengan konsep hunian 

sehat dan produktif di masa pandemi seperti 
sekarang ini merupakan tantangan tersendiri. 

Penggunaan furniture yang dapat memiliki fungsi 

ganda, serta kondisi lingkungan rumah yang tetap 

nyaman dan sehat dengan berbagai aktifitas yang 
terjadi di dalam rumah menjadi salah satu alternatif 

solusi yang dapat diterapkan pada hunian. 

Keterbatasan lahan setidaknya tidak menjadi 
permasalahan yang terlalu mendasar, jika penghuni 

rumah tersebut dapat memaksimalkan furniture 

yang digunakan pada rumah tersebut. Aktifitas 
bekerja yang terpaksa berpindah ke rumah pun 

tetap dapat berlangsung dengan nyaman dan 

berjalan beriringan dengan kegiatan penghuni 

rumah lainnya. Selain itu, menerapkan pola hunian 
yang memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan 

yang baik dapat juga mendukung terwujudnya 

hunian yang sehat dan nyaman bagi penghuninya. 
Selain menggunakan furniture yang efesien, juga 

terdapat kebiasaan baru di era pandemi dan 

nantinya juga di masa post pandemi memberikan 
dampak pada semua kehidupan. Banyak kebiasaan 

baru yang pada kehidupan sebelumnya diabaikan, 

saat ini mulai dikampanyekan dan diwajibkan 
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kembali untuk diterapkan. Keadaan pandemi secara 

tidak langsung memaksa masayarakat untuk hidup 

lebih tertib dan selalu mejaga kebersihan. Banyak 
kebiasaan baru yang saat ini mulai terbiasa untuk 

diterapkan, antara lain: 

1. Membuka alas kaki sebelum memasuki rumah. 
2. Menyemprotkan disinfektan pada alas kaku 

ataupun juga peralatan yang dibawa dari luar 

rumah. 
3. Mencuci tangan dengan sabun dan air yang 

mengalir. 

4. Segera mandi dan berganti pakaian setelah 

berpergian dan sebelum bersantai atau 
berkumpul bersama anggota keluarga. 

5. Menempatkan masker dan pakaian kotor pada 

tempatnya. 
6. Tidak menyentuh terlalu banyak barang di 

dalam rumah sebelum membersihkan diri 

setelah berpergian. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum, 

prinsip desain rumah sehat di era pandemi COVID 

19 adalah rumah yang lebih praktis dan layak huni, 

dengan desain yang menyesuaikan kondisi lahan 
yang ada, baik secara akses ataupun juga luasannya. 

Selain itu, hunian di masa sekarang juga harus 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat di era 
pandemi COVID 19 dan tetap ekonomis dengan 

menyesuaikan pada kemampuan daya beli 

masyarakat yang memiliki penghasilan sedang 

yaitu setiap lahan di rumah tersebut dapat 
dimanfaatkan secara optimal agar memberikan nilai 

tambah bagi penghuni rumah.  
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